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BAB II
LANDASAN TEORI 

A. Tinjauan Tentang Model Pembelajaran Quantum Teaching 
1. Pengertian Model Pembelajaran Quantum Teaching 
Menurut Joyce model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran tutorial untuk menentukan perangkat-perangkat pembelajaran termasuk didalamnya buku-buku, film, komputer, kurikulum dan lain-lain. 

Selanjutnya Joyce menyatakan bahwa setiap model pembelajaran mengarahkan kita kedalam mendesain pembelajaran untuk membantu peserta didik sedemikian rupa sehingga tujuan pembelajaran tercapai.
 
Sedangkan menurut Ahmad Rohani, model pembelajaran adalah suatu pola umum tindakan guru, peserta didik dalam manifestasi aktivitas pembelajaran. Sifat umum pola itu berarti bermacam-macam dan skuensi (urutan) tindakan yang dimaksud tampak digunakan guru atau peserta didik dalam even pembelajaran.
 

Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran adalah upaya guru dalam menciptakan proses mengajar agar tujuan pembelajaran yang telah dirancang dapat tercapai dan berhasil guna. Guru dituntut memiliki kemampuan mengatur secara umum komponen-komponen pembelajaran di dalam kelas. 

Quantum teaching adalah berasal dari kata quantum berarti interaksi yang mengubah energi menjadi cahaya.
 Sedangkan teaching merupakan kegiatan atau perlakuan profesional yang diberikan oleh guru
. 

Quantum teaching dalam hal ini adalah menciptakan lingkungan yang efektif, dengan cara menggunakan unsur yang ada pada siswa dan lingkungan belajarnya melalui interaksi yang terjadi di dalam kelas.
 

Menurut Deporte dan Hernacky mengemukakan model pembelajaran Quantum Teaching adalah pengubahan belajar yang meriah dengan segala nuansanya, yang menyertakan segala kaitan interaksi dan perbedaan yang memaksimalkan momen belajar serta berfokus pada hubungan dinamis dalam lingkungan kelas. Interaksi yang mendirikan landasan dalam kerangka untuk belajar.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Quantum Teaching adalah model pembelajaran yang menguraikan beberapa cara baru untuk menciptakan suasana belajar mengajar yang menarik, yang dapat merangsang siswa dalam memahami suatu materi dalam pembelajaran.
2. Asas Utama Pembelajaran Quantum Teaching
Sama seperti model pembelajaran lain yang sering dipakai, Quantum Teaching juga mempunyai asas yang menguatkan keberadaanya. Quantum Teaching bersandar pada konsep: bawalah dunia mereka ke dunia kita, dan antarkan dunia kita ke dunia mereka.
 Artinya apa yang ada dalam diri harus mampu membawa anak didik untuk memahami dan mencoba menerapkannya dalam kehidupan.
 

Inilah asas utama alasan dasar dibalik segala strategi, model dan keyakinan Quantum Teaching. Asas utama Quantum Teaching terletak pada kemampuan kita untuk menjembatani jurang antara dunia kita dan dunia mereka. Hal ini akan memudahkan kita membangun jalinan, menyelesaikan bahan pelajaran lebih cepat, membuat hasil belajar lebih melekat, dan memastikan terjadinya pengalihan pengetahuan.
 Hal ini mengingatkan pada kita tentang pentingnya memasuki dunia murid sebagai langkah pertama.

Selanjutnya untuk mendapatkan hak mengajar, seorang guru harus membangun jembatan autentik memasuki kehidupan murid. Setelah ini didapat, seorang pengajar baru memperoleh ijin untuk mengajar sebagai haknya bukan wewenang.
 Jika telah masuk dalam dunia murid maka akan lebih mempermudah untuk menerapkan berbagai metode pembelajaran yang sesuai dengan keinginannya dan mampu membawa mereka untuk tetap belajar.

Kegiatan membangun hubungan antara guru dan murid dilakukan dengan cara mengaitkan apa yang akan diajarkan guru dengan sebuah peristiwa, pikiran, atau perasaan yang diperoleh dari kehidupan rumah, sosial, atletik, musik, seni, rekreasi atau akademis siswa.
 Seperti yang dikemukakan oleh achmad patoni dalam bukunya bahwa belajar menurut Quantum Teaching adalah melibatkan aspek kepribadian manusia, pikiran, perasaan, dan bahasa tubuh, disamping pengetahuan, sikap dan keyakinan sebelumnya serta persepsi masa mendatang.
 Setelah kaitan itu terbentuk, siswa dapat dibawa ke dunia guru, dan memberi siswa pemahaman tentang isi pembelajaran. Pada tahap ini rincian isi pembelajaran dijabarkan.

Bobbi De Porter menjelaskan dalam bukunya bahwa alasan utama mereka tidak mendengarkan atau menyukai guru mereka adalah “mereka tak memahami saya”. Ada jurang diantara dunia kita dan dunia mereka, dengan jurang ini siswa tidak dapat memahami kita atau melihat AMBAK (Apa Manfaatnya BAgiKu) dalam pengajaran kita. Tanpa AMBAK, mereka tidak akan berminat. Para ahli mengenai otak manusia menjelaskan bahwa jika tidak ada keikutsertaa emosional, tak aka nada belajar. Jika kita mengerti minat, hasrat, dan pikiran siswa, dan kita menyampaikan bahwa kita memahami, ini berarti kita memasuki dunia mereka.

Perancangan pengajaran yang matang dapat membantu kita menyeberang ke dunia mereka dan membawa dunia mereka ke dunia kita, ke dalam proses pembelajaran. Saat kita secara sadar memasuki dunia mereka, kita membangun kemitraan dengan mereka, yang diperlukan dalam proses belajar. Kita bekerja bersama-sama dalam pembelajaran ini. Hal ini akan menciptakan relevansi bagi mereka dan prosesnya akan terasa lebih seperti pembelajaran kehidupan nyata, mereka memulai dalam dunia mereka, menemukan pertanyaan yang memancing mereka ke dunia pembelajaran lain, daan membawa pulang pembelajaran baru ke dunia mereka.
3. Prinsip – Prinsip Quantum Teaching

   Quantum teaching juga memiliki lima prinsip, atau kebenaran tetap. Prinsip – prinsip tersebut adalah:

· Segalanya berbicara
   Segalanya dari lingkungan kelas hingga bahasa tubuh, dari kertas yang dibagikan hingga rancangan pelajaran, semuanya mengirim pesan tentang belajar.
 Semua anggota tubuh bisa dijadikan alat untuk pembelajaran yang akan dilakukan. Ini akan lebih mempermudah guru untuk menyampaikan berbagai materi yang akan diajarkan. Sebab guru tidak hanya terfokus pada perkataan semata, apapun yang dilakukan sudah mengandung makna dan pesan tentang materi yang akan disampaikan.
 Guru dituntut untuk mampu merancang / mendesain segala aspek yang ada dilingkungan kelas (guru, media pembelajaran, dan siswa) maupun sekolah (guru lain, kebun sekolah, sarana olahraga, kantin sekolah, dan sebagainya) sebagai sumber belajar bagi siswa.
 

Selain itu, dalam sebuah kelas bukan hanya guru saja yang berhak berbicara, namun semua yang ada di dalam memiliki hak yang sama untuk saling berargumentasi dan menyatakan apa yang ada dalam benak pikirannya, dan ini tentu akan sangat efektif dalam dunia pendidikan karenaa tidak ada yang merasa untuk menguasai forum.

· Segalanya bertujuan

Semua yang terjadi dalam penggubahan mempunyai tujuan.
 Setiap kegiatan belajar harus jelas tujuannya.
 Semua yang terjadi karena guru mempunyai tujuan, seperti seorang guru yang harus secara hati-hati menyusun pelajaran. Apa yang disusun dalam pelajaran yang akan diberikan kepada siswa harus mempunyai tujuan dan batasan yang jelas.

Hal ini agar dalam pelaksanaan mengajar tidak ada yang namanya melenceng dari tujuan utama, karena semuanya sudah dipersiapkan secara matang terlebih dahulu. Ini sangat penting sekali disusun sejak awal karena akan menentukan bagaimana pendidikan yang akan dilakukan jauh ke depan.

Perancangan yang dibutuhkan tentunya harus benar-benar matang dan tidak hanya berorientasi praktis untuk mendapatkan tujuan yang berorientasi pada kemajuan, dan juga membutuhkan waktu yang lama, akan tetapi ini merupakan hal yang paling awal agar pada akhirnya kita tidak terjebak, karena segala sesuatu pada akhirnya juga bergantung pada target awal apa yang akan dicapai.

· Pengalaman sebelum pemberian nama

Otak berkembang pesat dengan adanya rangsangan kompleks, yang akan menggerakkan rasa ingin tahu. Oleh karena itu, proses belajar paling baik terjadi ketika siswa telah mengalami informasi sebelum mereka memperoleh nama untuk apa yang mereka pelajari.
 

Mempelajari suatu konsep, rumus, toeri dan sebagainya harus dilakukan dengan cara memberi siswa tugas pengalaman atau eksperimen terlebih dahulu.
 Tugas dapat membuat siswa mampu menyimpulkan sendiri konsep, rumus, dam teori, dalam hal ini tentunya seorang guru harus mampu merancang pembelajaran yang mendorong siswa untuk melakukan penelitian sendiri dan berhasil menyimpulkan, sehingga guru harus menciptakan simulasi konsep agar siswa memperoleh pengalaman.

Pengalaman menciptakan ikatan emosional, menciptakan peluang untuk pemberian makna. Pengalaman juga menciptakan pertanyaan mental yang harus dijawab, seperti mengapa, bagaimana, apa, jadi pengalaman membangun keingintahuan siswa, menciptakan pertanyaan-pertanyaan tersebut dalam benak mereka, membuat mereka penasaran lalu kita akan memberikannya nama.

· Akui setiap usaha

Belajar mengandung resiko. Belajar berarti melangkah keluar dari kenyamanan. Pada saat siswa mengambil langkah ini, mereka patut mendapat pengakuan atas kecakapan dan kepercayaan diri mereka.
 Rasa percaya sangat dibutuhkan dalam rangka proses pembelajaran yang lebih kondusif dalam dunia pendidikan. Tanpa adanya rasa percaya diri maka murid tentunya akan merasa gemetar dan sudah tidak stabil psikologisnya sebelum memulai pembelajaran. Kejadian semacam ini tentu tidak ada yang menginginkannya, sebab akan menghambat jalannya proses pembelajaran.
 

Guru harus mampu memberi penghargaan atau pengakuan pada setiap usaha siswa, dalam setiap proses belajar mengajar siswa patut mendapat pengakuan atas prestasi dan kepercayaan dirinya.
 Jika usaha siswa jelas salah, guru harus mampu memberi pengakuan / penghargaan walaupun usaha siswa salah, dan secara perlahan membetulkan jawaban siswa yang salah. Jangan sampai mematikan semangat siswa untuk belajar.

Murid berhak untuk mengambil resiko dan membangun kompetensi dan kepercayaan diri mereka sendiri. Segala sesuatu diserahkan langsung pada mereka untuk bagaimana mengambil keputusan. Seorang guru harus mengakui dan memperkuat bahwa apa yang mereka lakukan sudah sesuai dengan aturan dan memberikan motivasi agar siswa mampu berkembang dan terus belajar sehingga berdampak pada peningkatan prestasi mereka.

· Jika layak dipelajari, maka layak pula dirayakan

Perayaan adalah sarapan pelajar juara. Perayaan memberikan umpan balik mengenai kemajuan dan meningkatkan asosiasi emosi positif dengan belajar.
 Guru harus memiliki strategi untuk memberi umpan balik (feedback) positif yang dapat mendorong semangat belajar siswa.

Perayaan atau memberikan sesuatu sebagai reward adalah suatu umpan balik mengenai kemajuan murid dan meningkatkan asosiasi emosi positif dengan belajar.
 Berilah umpan balik positif pada setiap usaha siswa, baik secara berkelompok maupun individu. Langkah ini perlu diterapkan agar keinginan murid untuk belajar akan tumbuh dan berkembang dengan cepat. Memberikan semacam hadiah atau penghargaan atas prestasi yang diperoleh akan semakin memicu minat siswa dalam belajar. Hal ini tentu akan sangat membantu proses belajar, karena siswa akan merasa dihargai dengan diberikannya penghargaan atas prestasi yang diperolehnya. 
4. Macam-macam Model Pembelajaran Quantum Teaching 

Model pembelajaran Quantum Teaching dibagi menjadi 2 kategori :

a. Konteks yaitu latar belakang pengalaman yang dimiliki oleh seorang guru.
· Suasana yang memberdayakan

· Landasan yang kukuh

· Lingkungan yang mendukung

· Rancangan belajar yang dinamis 

b. Isi merupakan bentuk penyajian.
· Penyajian yang prima

· Fasilitas yang luwes

· Ketrampilan belajar untuk belajar

· Ketrampilan hidup  

5. Kerangka Rancangan Pembelajaran 

Sebagaimana dikemukakan oleh Deporte Reardon dan Nourie pada dasarnya dalam pelaksanaan komponen rancangan pembelajaran Quantum Teaching dikenal dengan singkatan “TANDUR” yang merupakan kepanjangan dari Tumbuhkan, Alami, Namai, Demonstrasikan, Ulangi, dan Rayakan. 
a. Tumbuhkan 

Tumbuhkan mengandung makna bahwa pada awal kegiatan pembelajaran pengajar harus berusaha menumbuhkan atau mengembangkan minat siswa untuk belajar. Dengan tumbuhnya minat , siswa akan sadar manfaatnya kegiatan pembelajaran bagi dirinya atau kehidupannya.
b. Alami 

Alami mengandung makna bahwa proses pembelajaran akan lebih bermakna jika siswa mengalami secara langsung atau nyata materi yang diajarkan. Hal ini sejalan dengan pendapat Wankat dan Oreo vocz yang menyatakan bahwa dalam pembelajaran teknik pemberian pengalaman langsung akan meningkatkan dan mempermudah pemahaman siswa terhadap isi pembelajaran.
c. Namai 

Namai mengandung makna bahwa penamaan adalah saatnya untuk mengajarkan konsep, ketrampilan berfikir, dan strategi belajar. Penamaan mampu memuaskan hasrat alami otak untuk memberi identitas , mengurutkan , dan mendefinisikan.
d. Demonstrasi 

Demonstrasikan berarti bahwa memberi peluang pada siswa untuk menerjemahkan dan menerapkan pengetahuan mereka ke dalam pembelajaran lain atau kedalam kehidupan mereka. Kegiatan ini akan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
e. Ulangi 
Ulangi berarti bahwa proses pengulangan dalam kegiatan pembelajaran dapat memperkuat koneksi saraf dan menumbuhkan rasa tahu atau yakin terhadap kemampuan siswa. Pengulangan harus dilakukan secara multimodalitas, multikecerdasan.
f. Rayakan 

Rayakan mengandung makna pemberian penghormatan pada siswa atas usaha, ketekunan dan kesuksesannya. Dengan kata lain perayaan berarti umpan balik yang positif pada siswa atas kerhasilannya baik berupa pujian, pemberian hadiah atau bentuk lainnya. Menurut Gagne menyatakan bahwa umpan balik sangat penting artinya bagi proses penguatan terhadap prestasi yang telah dicapai siswa. Hal ini berarti bahwa perayaan akan dapat memperkuat proses belajar selanjutnya.
6. Ciri-ciri yang Terkandung dalam Pembelajaran Quantum Teaching 

a. Adanya unsur demokrasi dalam pengajaran 

Terlihat dalam pembelajaran Quantum Teaching terdapat unsur kesempatan yang luas kepada siswa untuk terlibat aktif dan partisipasi dalam tahapan-tahapan kajian terhadap suatu mata pelajaran. 
b. Adanya kepuasan pada diri si anak 

Hal ini sangat terlihat dari adanya pengakuan terhadap temuan dan kemampuan yang ditunjukkan oleh siswa sehingga proporsional anak akan mampu memahami dan mengerti akan apa yang telah disampaikan dengan cepat tanpa adanya hambatan yang besar.

Siswa di dalam proses pembelajaran mampu mencurahkan dan mempelajari apapun sesuai keinginannya dan mereka tidak ada unsur paksaan sehingga akan menambah kepuasan dalam pengajaran dan menambah semangat. 
c. Adanya unsur pemantapan dalam menguasai materi atau suatu ketrampilan yang diajarkan 
Adanya pengulangan terhadap sesuatu yang sudah dikuasai si anak, sehingga jika seandainya ada materi yang kurang begitu paham, maka dengan sendirinya si anak akan paham karena materi yang diberikan memungkinkan untuk diulang agar kesemuanya mampu untuk diserap. 
d. Adanya unsur kemampuan pada seorang guru dalam merumuskan temuan yang dihasilkan si anak dalam bentuk konsep, teori, model, dan sebagainya. Ini sangat penting karena antara sang guru  dan siswa akan mampu terjalin ikatan emosional yang begitu kuat antara keduanya. Dengan demikian maka akan menjadikan belajar semakin menggembirakan dan menyenangkan dalam menjalankannya.
7. Petunjuk pelaksanaan model pembelajaran Quantum teaching

Jika seorang guru belum pernah sama sekali mengenal apa itu quantum teaching memang akan merasa kesulitan dalam melaksanakannya diruang kelas. Oleh karena itu di bawah ini ada berapa petunjuk yang setidaknya mampu untuk dijadikan pedoman bagi seorang guru untuk menerapkan model pembelajaran quantum teaching dalam ruang kelas.
Ada beberapa petunjuk yang bisa untuk dimanfaatkan yaitu:

1.Guru wajib memberi keteladanan sehingga layak menjadi panutan bagi peserta didik, berbicaralah yang jujur, jadi pendengar yang baik dan selalu gembira(tersenyum).

2.Guru harus membuat suasana belajar yang menyenangkan atau kegembiraan.  Kegembiraan disini berarti membangkitkan minat, adanya keterlibatan penuh, serta terciptanya makna, pemahaman, dan nilai yang membahagiakan pada diri peserta didik.

3.Lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan bisa membawa kegembiraan.

4.Guru harus memahami bahwa perasaan dan sikap siswa akan terlibat dan berpengaruh yang kuat pada proses belajarnya.

5.Semua peseta didik diusahakan untuk memiliki modul atau buku sumber belajar lainnya.
B. Hakekat Pemahaman 
1. Pengertian pemahaman
Pemahaman berasal dari kata paham yang artinya pendapat, pengertian, atau mengerti benar.
 Maka dari itu dapat diartikan pemahaman adalah suatu kemampuan seseorang yang dapat mengerti suatu hal tertentu dengan jelas dan benar sehingga bisa mengetahui maknanya. 

Sedangkan menurut Smith, pemahaman merupakan proses perpaduan antar informasi lama dan informasi baru. Informasi lama terdiri dari pengetahuan pemakai bahasa tentang dunia dan pengetahuan ini terinternalisasi dan menyatu dengan sistem kognitif. Informasi guru terdiri dari informasi auditif yang ditangkap alat pendengar, atau informasi visual yang ditangkap alat indera mata. Berdasarkan teori Smith ini, proses pemahaman dapat dikategorikan atas pemahaman dalam komunikasi lisan, dan pemahaman melalui komunikasi tulisan.
 
Menurut Ausubel pemahaman terjadi bila informasi baru dapat dipetakan dalam sistem kognitif. Itu berarti, pemahaman merupakan pengembangan struktur kognitif pada diri pembaca maupun pendengar.
 

Menurut Usman HB pemahaman merupakan suatu proses pengetahuan atau informasi yang baru diterima oleh seseorang dan dapat dihubungkan dengan pengetahuan yang telah dimiliki atau ada pada diri orang tersebut. Lebih lanjut Perkin dan Blythe menjelaskan pemahaman sebagai kemampuan melakukan berbagai hal yang ada dalam pikiran terhadap sebuah topik tertentu seperti penjelasan menemukan bukti dan contoh-contoh generalisasi penerapan analogi dan penyajian topik dengan cara baru.
 
Sedangkan menurut Bloom Benyamin pemahaman merupakan suatu kegiatan berpikir secara diam-diam, menemukan dirinya dalam orang lain. Pemahaman (comprehension), kemampuan ini umumnya mendapat penekanan dalam proses belajar mengajar. Menurut Bloom “Here we are using the tern “comprehension“ to include those objectives, behaviors, or responses which represent an understanding of the literal message contained in a communication.“ Artinya : Disini menggunakan pengertian pemahaman mencakup tujuan, tingkah laku, atau tanggapan mencerminkan sesuatu pemahaman pesan tertulis yang termuat dalam satu komunikasi. Oleh sebab itu siswa dituntut memahami atau mengerti apa yang diajarkan, mengetahui apa yang sedang dikomunikasikan dan dapat memanfaatkan isinya tanpa keharusan menghubungkan dengan hal-hal yang lain. W.S. Winkel Pemahaman mencakup kemampuan untuk menangkap makna dan arti dari bahan yang dipelajari. W.S Winkel mengambil dari taksonomi Bloom, yaitu suatu taksonomi yang dikembangkan untuk mengklasifikasikan tujuan instruksional. Bloom membagi kedalam 3 kategori, yaitu :

a) aspek kognitif karena dalam ranah kognitif tersebut terdapat aspek pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi. Keenam aspek di bidang kognitif ini merupakan hirarki kesukaran tingkat berpikir dari yang rendah sampai yang tertinggi.

b) Aspek afektif yang berkenaan dengan sikap dan nilai yang tampak pada siswa dalam berbagai tingkah laku seperti atensi/perhatian terhadapan pelajaran, disiplin, motivasi belajar, menghargai guru dan teman sekelas, kebiasaan belajar dan lain-lain.

c) Aspek psikomotorik yang tampak dalam bentuk keterampilan/skill, kemampuan bertindak individu/seseorang.

Ada enam tingkatan keterampilan yaitu :

1) Gerakan reflek (keterampilan pada gerakan yang tidak sadar)

2) Keterampilan pada gerakan-gerakan dasar

3) Kemampuan perceptual termasuk didalamnya membedakan visual, membedakan auditif motorik dan lain-lain

4) Kemampuan dibidang fisik, missal ; kekuatan,keharnonisan dan ketepatan

5) Gerakan-gerakan skill, mulai dari ketrampilan sedrhana sampai dari keterampilan yang kompleks

6) Kemampuan yang berkenaan dengan non discursive komunikasi seperti gerakan ekspresif, interpretatif

Dapat dilihat dari berbagai pendapat tentang pemahaman dapat disimpulkan bahwa pemahaman adalah kemampuan seseorang dalam memaknai sesuatu hal yang baru diterima, baik ini berupa informasi maupun pengetahuan. 

2. Macam-macam pemahaman 

Menurut Nana Sudjana, ada tiga pemahaman yang berlaku umum yaitu :
a. Pemahaman terjemahan yaitu kesanggupan seseorang memahami makna yang terkandung di dalamnya. Misalnya memahami kalimat asing ke dalam bahasa Indonesia, mengartikan lambang-lambang dan lain-lain.
b. Pemahaman penafsiran yaitu misalnya memahami suatu grafik/ menghubungkan dua konsep yang berbeda, membedakan yang pokok dan yang bukan pokok.
c. Pemahaman ekstrapolasi yaitu kesanggupan melihat di balik yang tertulis, tersirat, dan tersurat, meramalkan sesuatu, atau memperluas wawasan.
 
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman sekaligus
keberhasilan siswa ditinjau dari segi komponen pendidikan adalah sebagai
berikut:

a) Tujuan adalah pedoman sekaligus sebagai sasaran yang akan
dicapai dalam kegiatan belajar mengajar. Sedikit banyaknya
perumusan tujuan akan mempengaruhi kegiatan pengajaran yang
dilakukan oleh guru sekaligus akan mempengaruhi kegiatan belajar
anak didik.
b) Guru adalah tenaga pendidik yang memberikan sejumlah ilmu
pengetahuan kepada anak didik di sekolah. Guru adalah orang yang berpengaruh dalam bidang profesinya. Dalam satu kelas, anak didik
satu berbeda dengan lainnya yang nantinya akan mempengaruhi pula
dalam keberhasilan belajar. Dalam keadaan yang demikian ini
seseorang guru dituntut untuk memberikan suatu pendekatan belajar
yang sesuai dengan keadaan anak didik, sehingga akan tercapai tujuan
pembelajaran yang diharapkan
c) Anak didik adalah orang yang dengan sengaja datang ke
sekolah maksudnya adalah anak didik disini tidak terbatas oleh usia,
baik usia muda, usia tua, atau telah lanjut usia. Anak didik yang
berkumpul di sekolah mempunyai bermacam-macam karakteristik,
sehingga daya serap (pemahaman) siswa yang di dapat juga berbedabeda
dalam setiap bahan pelajaran yang diberikan oleh guru, karena itu
dikenallah adanya tingkat keberhasilan yaitu tingkat maksimal,
optimal, minimal dan untuk setiap bahan yang dikuasai anak didik.
Dengan demikian, dapat diketahui bahwa anak didik adalah
unsur manusiawi yang mempengaruhi kegiatan belajar mengajar
sekaligus hasil belajar yaitu pemahaman siswa.
d) Kegiatan pengajaran
Kegiatan pengajaran adalah terjadinya interaksi antara guru
dengan anak didik dalam kegiatan belajar mengajar. Kegiatan
pengajaran ini meliputi bagaimana guru menciptakan lingkungan
belajar yang sehat, strategi belajar yang digunakan, pendekatan pendekatan, metode dan media pembelajaran serta evaluasi
pengajaran. Dimana hal-hal tersebut jika dipilih dan digunakan secara
tepat, maka akan mempengaruhi keberhasilan proses belajar mengajar.
e) Bahan dan alat evaluasi
Bahan evaluasi adalah suatu bahan yang terdapat di dalam
kurikulum yang sudah dipelajari oleh anak didik guna kepentingan
ulangan (evaluasi). Alat evaluasi meliputi cara-cara dalam menyajikan bahan evaluasi diantaranya adalah: benar salah (true-false), pilihan ganda
(multi-choice), menjodohkan (matching), melengkapi (completation),
dan essay. Penguasaan secara penuh (pemahaman) siswa tergantung
pula pada bahan evaluasi dengan baik, maka siswa dapat dikatakan
paham terhadap materi yang diberikan waktu lalu.

f) Suasana Evaluasi (suasana belajar)
Keadaan kelas yang tenang, aman, disiplin adalah juga
mempengaruhi terhadap tingkat pemahaman siswa pada materi (soal)
ujian yang berlangsung, karena dengan pemahaman materi (soal) ujian berarti pula mempengaruhi terhadap jawaban yang diberikan siswa,
jadi tingkat pemahaman siswa tinggi, maka keberhasilan proses belajar
mengajarpun akan tercapai.

C. Uraian Tentang Pengaruh Gaya Terhadap Suatu Benda 
Gaya di dalam Ilmu Pengetahuan sering diartikan sebagai dorongan atau tarikan. Bila kita menarik atau mendorong suatu benda, maka berarti kita memberikan gaya pada benda tersebut. Untuk melakukan suatu gaya, diperlukan tenaga. Gaya tidak dapat dilihat, tetapi pengaruhnya dapat dirasakan.
 

1. Pengaruh Gaya terhadap Gerak Benda 

Gaya yang diberikan pada suatu benda akan mengakibatkan benda tersebut bergerak, dimana gaya dapat menyebabkan benda diam menjadi bergerak dan sebaliknya. Gaya dapat menyebabkan perubahan arah gerak benda, dan gaya juga dapat mempercepat dan memperlambat gerakan suatu benda. 

2. Pengaruh Gaya terhadap Bentuk Benda 

Dimana gaya yang diberikan pada suatu benda dapat mengubah bentuk suatu benda. Misalnya pada tanah liat yang dibuat gerabah, kaleng yang dipukul dan balon yang ditekan dan masih banyak lagi contoh lainnya. 

3. Macam-macam Gaya
 

Gaya dibedakan menjadi beberapa macam, antara lain :

a. Gaya gesek, misalnya kelereng yang bergerak di lantai 

b. Gaya pegas, misalnya pada ketapel yang menggerakkan peluru 

c. Gaya otot, misalnya kuda dapat menggerakkan kereta

d. Gaya gravitas/gaya tarik bumi, misalnya buah yang dari pohon jatuh ke tanah 

e. Gaya mesin menyebabkan sepeda motor dapat bergerak 

f. Gaya tekan keatas 

Gaya ini terjadi pada benda yang dimasukkan ke dalam air. Dan akan mengalami tiga kemungkinan yaitu terapung, melayang, dan tenggelam. 

· Benda akan terapung apabila berat benda tersebut lebih kecil daripada gaya tekan air ke atas. 
· Benda akan melayang apabila berat benda tersebut sama dengan gaya tekan ke air ke atas. 

· Benda akan tenggelam apabila berat benda tersebut lebih besar daripada gaya tekan air ke atas. 

Sifat air tersebut antara lain dimanfaatkan dalam pembuatan kapal selam. Ketika kapal akan menyelam, volume air pada tangki pemberat ditambah. Sebaliknya, jika kapal akan muncul ke permukaan air laut, volume air di tangki pemberat dikurangi dengan memompa air ke luar. Karena air mempunyai gaya tekan ke atas, jika kita mengangkat benda di dalam air, akan terasa lebih ringan dibandingkan dengan mengangkat benda yang sama di darat. 
D. Hakikat Ilmu Pengetahuan Alam 
Ilmu Pengetahuan Alam atau Sains berasal dari kata Latin Scientia yang berarti “ saya tahu”. Dalam bahasa Inggris kata science mula-mula berarti pengetahuan, tetapi lama kelamaan bila orang berkata tentang sains, maka pada umumnya yang dimaksud ialah apa yang dulu disebut natural sciences. Natural sciences dalam bahasa Indonesia disebut Ilmu Pengetahuan Alam atau dengan singkat sekarang bisa dikenal dengan sebutan IPA.
 

Pengertian Sains dibatasi hanya pada pengetahuan yang positif, artinya yang hanya dijangkau melalui indera kita. Pada mulanya ilmu ini hanya mempelajari gejala alam, namun dalam perkembangannya juga mempelajari masyarakat. Atas dasar itu Sains dapat berarti ilmu yang mempelajari alam atau ilmu pengetahuan alam dan dapat berarti ilmu pada umumnya.
 

Sund dan Trowbridge merumuskan bahwa Sains merupakan kumpulan pengetahuan dan proses. Sedangkan Kuslan Stone menyebutkan bahwa Sains adalah kumpulan pengetahuan dan cara-cara untuk mendapatkan dan mempergunakan pengetahuan itu. Sains merupakan produk dan proses yang tidak dapat dipisahkan. Sains sebagai proses yang merupakan langkah-langkah yang ditempuh para ilmuwan untuk melakukan penyelidikan dalam rangka mencari penjelasan tentang gejala-gejala alam. Langkah tersebut adalah merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, merancang eksperimen, mengumpulkan data, menganalisis dan akhirnya menyimpulkan.
 

Sedangkan menurut oleh Powler bahwa IPA merupakan ilmu yang berhubungan dengan gejala-gejala alam dan kebendaan yang sistematis yang tersusun secara teratur, berlaku umum yang berupa kumpulan dari hasil observasi dan eksperimen.
 
Terlihat dari uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa IPA adalah ilmu yang membahas tentang gejala-gejala alam yang disusun secara sistematis yang didasarkan pada hasil percobaan dan pengamatan yang dilakukan manusia.
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